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ABSTRAK

Agroindustri grubi menggunakan bahan baku ubi ungu/kuning dan gula jawa. Grubi
merupakan makanan berbentuk kue tradisional yang mempunyai rasa manis, gurih, dan
renyah. Grubi yang diolah oleh masyarakat Kabupaten Karanganyar sudah tersebar
keberbagai daerah di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Grubi banyak diproduksi oleh industri
rumah tangga (home industry). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai usaha (biaya,
penerimaan dan keuntungan) serta kelayakan usaha agroindustri grubi di Kabupaten
Karanganyar. Lokasi penelitian ditentukan dengan purposive sampling, memilih Kecamatan
Matesih sebagai salah satu kecamatan yang menghasilkan ubi jalar sebagai bahan baku grubi.
Metode pengambilan responden dengan metode sensus, karena jumlah pengusaha yang
kurang dari 30 orang. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: biaya total yang digunakan pengusaha grubi dalam
waktu satu bulan adalah Rp31.551.490,-. Rata-rata pengusaha memproduksi sebanyak 1.775
kg grubi per bulannya dan dijual dalam kemasan plastik berukuran 2,5 kg dengan harga rata-
rata Rp 46.000,-. Penerimaan yang didapatkan pengusaha grubi per bulannya sebesar Rp
81.650.000,-sedangkan keuntungannya sebesar Rp 50.098.510,-. Kelayakan usaha
agroindustri grubi dilihat dari analisis R/C ratio yang menunjukkan angka 2,59 sehingga
usaha tersebut dikatakan layak karena R/C > 1. Analisis Payback Period menunjukkan bahwa
waktu lama pengembalian investasi usaha grubi adalah 6 bulan, sehingga dikatakan layak
karena Payback Period kurang dari 1 tahun. Analisis Break Event Point (BEP) menunjukkan
batas volume produksi grubi untuk mencapai titik impas adalah dengan memproduksi 565,30
kg, sedangkan nilai   produksi yang harus dicapai  adalah Rp 10.401.551,-.

Kata Kunci : Analisis Kelayakan Usaha ;  Agroindustri Grubi

169
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PENDAHULUAN

Grubi merupakan salah satu jenis kue
tradisional berbahan dasar ubi (ubi
kuning/ungu) dan gula jawa yang rasanya
manis, gurih, dan renyah. Grubi banyak
dikembangkan oleh masyarakat Kabupaten
Karanganyar karena bahan baku yang
tersedia dan cukup banyak permintaan akan
grubi di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Proses pembuatan grubi adalah sebagai
berikut:

1. Memilih ubi jalar yang baik
2. Mengupas kulit ubi dengan pisau

hinggabersih
3. Mencuci ubi jalar yang telah dikupas

dengan air mengalir atau airnya
disemprotkan hingga bersih, kemudian
ditiriskan

4. Memasukkan ubi jalar yang sudah bersih ke
dalam mesin pengiris

5. Merendam irisan ubi jalar ke dalam air
yang dicampur dengan gula jawa
secukupnya. Lama perendaman sekitar 30
menit.

6. Mengangkat dan meniriskan irisan ubi jalar
ke dalam wadah perendaman, lalu
dikeringkan dengan cara dijemur dibawah
sinar matahari langsung atau dioven

7. Menggoreng irisan ubi hingga kering dan
memasaknya kembali bersama dengan
larutan gula jawa, lalu diangkat dan dicetak
berbentuk bola-bola kecil.

Produk olahan ubi jalar ini terkenal
dalam pasaran makanan ringan. Grubi
dijual di dalam kantong plastik berukuran
2,5 kg dan mempunyai pasaran  yang cukup
luas. Rasa yang enak, legit dan khas
membuat grubi dapat diterima oleh seluruh
lapisan masyarakat (Andriani dan
Mahadjoeno,2016).

Berdasarkan latar belakang diatas,
dapat ditarik rumusan masalah yang akan
dianalisis lebih lanjut, yaitu:

1. Bagaimana karakteristik pengrajin grubi di
Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar jika dilihat dari segi sosial dan
ekonomi?

2. Apakah usaha grubi di Kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar memberikan
keuntungan bagi pengrajin?

Berdasarkan pertanyaan penelitian
diatas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik pengrajin grubi di
Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar jika dilihat dari segi sosial dan
ekonomi.

2. Menganalisiskeuntungan usaha grubidi
Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyaryang didapat para pengrajin.

METODE PELAKSANAAN

Metode Penentuan Daerah
Penelitian

Pemilihan daerah penelitian
dilakukan secara purposive atau sengaja,
yaitu di Kecamatan Matesih, Kabupaten
Karanganyar. Alasan pemilihan lokasi
tersebut karena Kecamatan Matesih
merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Karanganyar yang menanam ubi
jalar dan mulai berkembang industri
pengolahan berbahan baku ubi jalar.

Metode Penentuan Responden

Metode yang digunakan untuk
menentukan responden adalah dengan
metode sensus (sampling jenuh), yaitu
metode dengan melibatkan semua anggota
populasi sebagai sampel. Metode ini sering
dilakukan jika jumlah populasinya relatif
kecil, kurang dari 30 orang. Sampel jenuh
juga sering diartikan sampel yang sudah
maksimum, ditambah berapapun tidak akan
mengubah keterwakilan (Sugiyono, 2012).

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua sumber
data, yaitu data primer dan data sekunder.

MetodePengumpulan Data

Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan studi
kepustakaan.
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Metode Analisis Data

 Analisis Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua pengeluaran
ekonomis yang harus dikeluarkan untuk
memproduksi suatu barang. Rumus untuk
menghitung biaya produksi:

TC = TFC + TVC
Keterangan:

TC = Total biaya dari usaha home
industryolahanubi jalar (Rp)

TFC = Total biaya tetap dari home
industry olahan ubi jalar (Rp)

TVC = Total biaya variabel dari home
industry olahan ubi jalar (Rp)

 Analisis Pendapatan
Pendapatan adalah jumlah uang yang
diterima oleh pengrajin usaha home
industry olahan ubi jalar. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung
pendapatan adalah sebagai berikut:

TR = P x Q
Keterangan:

TR = Total pendapatan dari usaha home
industry olahan ubi jalar (Rp)

P = Harga produk dari usaha home
industry olahan ubi jalar (Rp)

Q = Total penjualan dari usaha home
industry olahan ubi jalar

 Analisis Keuntungan
Keuntungan usaha merupakan pengurangan
pendapatan total dengan biaya total dari
usaha home industry olahan ubi jalar.
Secara sistematis dapat ditulis sebagai
berikut:

Π = TR – TC
Keterangan:

Π = Keuntungan dari usaha home
industry olahan ubi jalar (Rp)

TR = Total pendapatan dari usaha home
industry olahan ubi jalar (Rp)

TC = Total biaya dari usaha home
industry olahan ubi jalar (Rp)

 Break Even Point atau BEP
BEP adalah suatu analisis untuk
menentukan dan mencari jumlah barang
atau jasa yang harus dijual kepada
konsumen pada harga tertentu untuk
menutupi biaya-biaya yang timbul serta
mendapatkan keuntungkan/profil. Berikut
rumus untuk menghitung:

Break Even Poin (BEP) Produksi (Kg) =
( )( )

Break Even Poin (BEP) Harga (Rp) =
( )( )

Kriteria BEP Produksi adalah
sebagai berikut:

a. Jika BEP Produksi < Jumlah Produksi,
maka usaha berada pada posisi
menguntungkan

b. Jika BEP Produksi = Jumlah Produksi,
maka usaha berada pada posisi titik impas
atau tidak laba/tidak rugi

c. Jika BEP Produksi < Jumlah Produksi,
maka usaha berada pada posisi tidak
menguntungkan

Kriteria BEP Harga adalah sebagai
berikut:

a. Jika BEP Harga < Harga Jual, maka usaha
berada pada posisi yang menguntungkan

b. Jika BEP Harga = Harga Jual, maka usaha
berada pada posisi titik impas atau tidak
laba/tidak rugi

c. Jika BEP Harga > Harga Jual, maka usaha
berada pada posisi yang tidak
menguntungkan.

 Revenue Cost Ratio(R/C) =

 Jika R/C Ratio > 1  usaha yang
dijalankan mengalami keuntungan atau
layak dikembangkan

 Jika R/C Ratio = 1  usaha yang
dijalankan berada pada titik impas (break
event point)

 Jika R/C Ratio < 1  usaha yang
dijalankan mengalami kerugian atau tidak
layak dijalankan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Biaya Total PengolahanGrubi
Biaya total dalam pengolahan grubi di
Kabupaten Karanganyar ini terdiri dari
keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh

pengusaha dalam menghasilkan grubi.
Biaya ini dikategorikan ke dalam biaya
tetap, biaya variabel dan biaya semi
variabel

.

Tabel 1. Peralatan Produksi dan Peralatan Pendukung

No Kebutuhan Alat Jumlah
(Unit)

Biaya
Investasi

(Rp)

Umur
Mesin
(Bulan)

Nilai Akhir
(Rp)

Penyusutan(B
ulan)

Biaya
Pemeliharaan

(Rp)
1 Timbangan 1 470,000 140 105,000 2,600 273
2 Wajan

Penggorengan
6 560,000 62 - 8,974 946

3 Mesin Pencacah 2 9,800,000 110 515,000 84,103 8,743

4 Mesin Pencuci 1 7,428,571 130 238,571 55,186 3,949

5 Tungku 6 555,000 145 - 3,822 391
6 Pisau 5 19,700 47 - 421 44
7 Ember Besar 12 32,000 37 - 860 96
8 Ember Kecil 12 14,800 28 - 536 62
9 Nampan

(Tenggok)
4 25,700 20 - 1,298 136

10 Saringan (Erok-
Erok)

6 26,800 18 - 1,489 160

Total Biaya Investasi 18,932,571 159,290 14,799

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Tabel 2. Biaya Bahan Baku

No Jenis Bahan JumlahSatuan Harga (Rp) Biaya/Hari (Rp) Biaya/Bulan (Rp)
1 Ubi 370Kg 2,800 1,030,000 20,600,000
2 Gula Merah 32,5Kg 13,500 438,500 8,770,000

Total 1,468,500 29,370,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 Tabel 3. Biaya Bahan Pendukung
No Jenis Bahan JumlahSatuan Harga (Rp) Biaya/Hari (Rp) Biaya/Bulan (Rp)
1 Kayu Bakar 46Bongkok 5,300 245,000 4,900,000
2 Kemasan

plastik
28Pcs 1,500 44,250 885,000

3 Rafia 1Roll 12,000 1,800 36,000
Total 46,050 921,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Tabel 4. Biaya Tenaga Kerja

Jumlah Tenaga Kerja Upah / Orang (Rp) Total (Rp)
10 orang 146,500266,400

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 Tabel
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Tabel.5. Biaya Operasional (per Bulan)

No Jenis Biaya Nilai (Rp) Keterangan
1 Biaya Tetap

Biaya Pemeliharaan 14,79910% dari biaya penyusutan per bulan
Biaya sewa lahan 400,000
Biaya Penyusutan 159,290Penyusutan modal peralatan per bulan

2 Biaya Variabel
Bahan Baku 29,370,000Bahan baku utama berupa ubi
Bahan Pendukung 921,000Bahan bakar, kemasan, dll
Biaya Tenaga Kerja 266,400
Biaya Overhead Pabrik 300,000Biaya listrik, air

3 Biaya Semi Variabel
Pemasaran 100,000Transport pemasaran
Biaya Administrasi dan
Umum

20,000Pencatatan administrasi

Biaya Total 31,551,490
Sumber: Data Primer Diolah, 2019

1. Biaya tetap (fixed cost) adalah jenis
biaya yang rutin dikeluarkan oleh
pengusaha grubi setiap melakukan
kegiatan produksi, tetapi besarnya tidak
dipengaruhi oleh kapasitas produksi.
Biaya tetap pada penelitian ini terdiri
dari: biaya penyusutan peralatan
produksi, biaya sewa lahan dan biaya
pemeliharaan. Rata-rata besarnya biaya
tetap dari 10 responden pengusaha grubi
di Kabupaten Karanganyar adalah Rp
574,090,00/bulan

2. Biaya variable (variable cost) adalah
biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha
dimana besarnya tergantung dari jumlah
produk yang ingin diproduksi. Biaya
variable pada penelitian ini meliputi:
biaya bahan baku, biaya bahan
pendukung, biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead pabrik. Rata-rata

besarnya biaya variable yang
dikeluarkan oleh pengusaha grubi di
Kabupaten Karanganyar adalah sebesar
Rp 30,857,400,00/bulan.

3. Biaya semi variable adalah biaya yang
meningkat atau menurun sejalan dengan
keluaran atau aktivitas produksi yang
meningkat atau menurun,tapi tidak
sebanding dengan perubahan output
kegiatan. Biaya semivariabel pada
penelitian ini meliputi: biaya pemasaran
dan biaya administrasi umum, yang
besarnya adalah Rp 120,000,00/bulan.

4. Biaya total adalah keseluruhan biaya
yang dikeluarkan untuk menghasilkan
output berupa grubi adalah sebesar Rp
31,551,490,00/bulan. Biaya total terdiri
dari biaya tetap, biaya variable dan biaya
semi variable. (Nabilah, et al.,2015).

B. Penerimaan Pengolahan Grubi
Penerimaan merupakan hasil

perkalian antara jumlah produksi grubi
yang dihasilkan dengan harga jual di
tingkat produsen.

Tabel 6. Rata-Rata Penerimaan per Bulan Pengusaha Grubi di Kabupaten Karanganyar
No Uraian Nilai
1 Produksi (kg) 1,775
2 Harga Jual (p) Rp 46,000

Penerimaan (R) Rp 81,650,000
Sumber: Data Primer Diolah, 2019
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Harga rata-rata grubi yang dikemas
dalam kemasan plastik berukuran 2,5
kilogram adalah Rp 46,000,- atau Rp
18,400,- per kilogram. Pada Tabel 6
dapat diketahui bahwa rata-rata

penerimaan yang diperoleh pengusaha
grubi selama satu bulan (dengan asumsi
20 hari produksi) adalah sebesar Rp
81,650,000,- . (Utama, et al., 2016).

C. Keuntungan Pengolahan Grubi
Keuntungan yang diperoleh

pengusaha grubi merupakan selisih
antara penerimaan yang diterima dengan
total biaya yang digunakan untuk proses

produksi grubi. Keuntungan yang
diperoleh dapat dijadikan parameter
untuk menilai keberhasilan suatu usaha.

Tabel 7. Rata-Rata Keuntungan per Bulan Pengusaha Grubi di Kabupaten Karanganyar
No Uraian Nilai
1 Biaya Total (TC) Rp 31,551,490
2 Penerimaan (R) Rp 81,650,000
3 Keuntungan Rp 50,098,510

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Pada Tabel 7 terlihat bahwa biaya
total yang harus dikeluarkan pengusaha
grubi dalam waktu satu bulan adalah Rp
31,551,490,- dengan rata-rata produksi
adalah sebesar 1,775 kilogram.
Sedangkan penerimaan yang diperoleh
oleh pengusaha grubi adalah Rp
81,650,000,- sehingga penerimaannya

lebih besar daripada biaya yang
dikeluarkan oleh pengusaha grubi.
Keuntungan yang diterima oleh
pengusaha grubi di Kabupaten
Karanganyar selama satu bulan dengan
masa produksi selama 20 hari adalah Rp
50,098,510,-

D. Analisis Impas / Break Even Point (BEP)
Besarnya nilai Break Event Point

(BEP) merupakan alat analisis untuk
mengetahui batas nilai produksi atau

volume produksi suatu usaha mencapai
titik impas (tidak untung dan tidak
rugi).

Tabel 8. BEP Produksi dan Harga Usaha Grubi di Kabupaten Karanganyar
No Uraian Nilai
1 Biaya Tetap (FC) Rp 574,090
2 Biaya Variabel (VC) Rp 30,857,400
3 Biaya Total (TC) Rp 31,551,490
4 Harga Jual (p) Rp 46,000
5 BEP (Kg) 565.30
6 BEP (Rp) 10,401,511

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Besarnya nilai Break Event Point
(BEP) dapat dihitung dengan

menggunakan formula sebagai berikut:

= ( − ) = 574,090(18,400 − 17,384) = 565.30
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BEP Harga = = ,, , =Rp 10,401,511,- per kg

Jadi, nilai BEP produksi grubi di
Kabupaten Karanganyar adalah sebesar
565,30 kilogram, yang artinya bahwa
usaha grubi mengalami titik impas pada
saat produksi mencapai 565,30 kilogram.

Nilai BEP harga sebesar Rp 10,401,511,-
per kg.

E. KelayakanUsaha
 R/C Ratio

Tabel 9. Total Penerimaan dan Total Biaya Grubi dalam Sekali Proses
No Uraian Nilai (Rp)
1 Total Penerimaan Rp 81,650,000
2 Total Biaya Rp 31,551,490

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:= = 81,650,0031,551,490 = 2,59 ≈ 2,6
Jadi, besarnya nilai R/C > 1 maka

usaha yang dijalankan adalah layak. Nilai
R/C sebesar 2,59 mempunyai arti bahwa
setiap biaya produksi yang dikeluarkan
sebesar Rp 1,000,- maka akan diperoleh
penerimaan sebesar Rp 2,590,-.

 Return on Investment(ROI)

ROI digunakan untuk menghitung berapa
tingkat keuntungan dari setiap modal yang
diinvestasikan. Semakin tinggi ROI maka
akan semakin baik investasi yang dilakukan.
Secara sistematis ROI, dirumuskan sebagai
berikut:

= 100%
Dengan kriteria kelayakan usaha:
ROI > suku bunga bank, usaha dinyatakan
layak

ROI < suku bunga bank, usaha dinyatakan
tidak layak= 50,098,510 100% = 158.78 %31,551,490

 Payback Period(PP)
Perkiraan jangka waktu pengembalian
investasi suatu industry dapat ditunjukkan
dengan menghitung Payback Period (PP)
usaha tersebut. PPadalah waktu minimum
untuk mengembalikan investasi awal dalam
bentuk aliran kas yang didasarkan atas total

penerimaan dikurangi semua biaya. Suatu
usaha dikatakan layak jika nilai payback
periodnya lebih  kecil atau sama
dibandingkan umur investasi usaha
(Kusuma dan Mayasti, 2014). Secara
sistematis PP, dirumuskan sebagaiberikut

: = ℎ
Tabel 10. Analisis Kelayakan Usaha Grubi di Kabupaten Karanganyar

No Jenis Biaya Nilai
1 Biaya Investasi Rp 31,551,490

2 Keuntungan Rp 50,098,510
3 Payback Period (Tahun) 0.63

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rerata biaya total adalah Rp 31,551,490,-.
Biaya total (biaya investasi) terdiri dari biaya
tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel.
Rerata biaya tetap dari 10 responden yang
mengolah ubi jalar menjadi grubi adalah Rp
574,090,00/bulan; rerata biaya variable
sebesar Rp 30,857,400,00/bulan, dan biaya
semi variable sebesar Rp 120,000,00/bulan.

Rerata penerimaan dari pengolahan ubi
jalar menjadi grubi adalah sebesar Rp
81,650,000,-/bulan dengan asumsi 20 hari
produksi. Grubi dipasarkan dengan kemasan
plastik berukuran 2,5 kg yang dijual dengan
rerata harga Rp 46,000,- dan rerata besarnya
produksi selama satu bulan adalah 1,775 kg.
Rerata keuntungan yang didapatkan oleh
pengolah grubi adalah Rp 50,098,510,- per
bulan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
tingkat BEP produksi pengolahan grubi
adalah 565,30 kg ; sedangkan BEP harganya
adalah sebesar Rp 10,401,511,- per kg. jika
dibandingkan dengan rerata produksi adalah
sebesar 1,775 kg dan penerimaan sebesar Rp
50,098,510 ; maka usaha pengolahan ubi
jalar menjadi grubi tersebut dapat dikatakan
layak/menguntungkan.

Hasil analisis menunjukkan R/C ratio
sebesar 2,59; yang artinya bahwa usaha
pengolahan ubi jalar menjadi grubi layak
dijalankan karena nilai R/C nya >

1. Analisis Return on Investment (ROI)
menunjukkan hasil sebesar 158.78% yang
artinya bahwa keuntungan yang dicapai
adalah sebesar 158,78% dari modal yang
diivestasikan. Payback Period atau analisis
pengembalian investasi menunjukkan bahwa
usaha pengolahan ubi jalar menjadi grubi
mempunyai PP selama 6 bulan sehingga
usaha tersebut dapat dikatakan layak untuk
diinvestasikan (menguntungkan) karena
waktu pengembaliannya kurang dari 1 tahun.
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